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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Keadaan ekonomi suatu negara selalu mengalami perubahan, sehingga 

dapat mempengaruhi kegiatan lainnya termasuk kinerja dalam suatu perusahaan, 

baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Akibat dari hal tersebut, 

perusahaan harus mampu mengembangkan sumber daya yang tersedia. Karena jika 

perusahaan tidak mampu melakukan pengelolaan dan pengembangan dengan baik, 

maka akan mengalami kemunduran karena tidak mampu bersaing dengan 

perusahaan lain akibat dari pengaruh situasi ekonomi yang tidak stabil dan 

perubahan zaman yang semakin modern (Baradja & Sasmi, 2017). 

Sebuah upaya yang dapat dilakukan perusahaan demi profesionalnya 

sebuah pengolahan yakni dengan mencatat pada semua transaksi yang ada di 

laporan keuangan. Laporan keuangan ialah laporan yang berisikan mengenai hasil 

akhir ataupun informasi pencatatan transaksinya yang menunjukkan situasi 

keuangan diperusahaan dalam waktu sekarang hingga tertentu. Dengan terdapatnya 

laporan itu, perusahaan bisa mengenali titik lemah dan kekokohannya. Dengan 

melaksanakan aktivitas itulah, perusaahan bisa mengenali keadaan serta posisi 

sampai mana kondisi keuangannya yang terjalin pada priode tersebut dan bisa 

memprediksikan kondisi waktu mendatang. Penyusunan laporan keuangan adalah 

kewajiban yang dilaksanakan oleh setiap perusahaan. Perihal ini dikarenakan 

laporan keuangan bertujuan untuk mengukur tingkatan likuiditas, solvidalitas, serta 

rentabilitas ataupun istilah yang lain selaku bahan penilain perusahaan lain terhadap 
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perusahaan. Penataan laporan keuangan oleh pihak manajemen berperan selaku 

bahan data untuk pihak- pihak yang berkepentingan, antara lain investor, 

pemerintah, serta warga umum 

Perusahaan memiliki seorang manajemen sebagai pihak internal dengan 

tujuan agar perusahaan dapat menambah laba. Kinerja keuangan suatu perusahan 

yang baik salah satunya dapat dilihat melalui laba perusahaan tersebut. Laba 

tersebut dikatakan bagus bisa dilihat bagaimana kelanjutan laba (sustainable 

earnings) kedepannya, hal tersebut dapat ditentukan melalui kas dan komponen 

akrual pada laporan keuangan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan manajemen untuk 

bisa memperbesar laba karena ketika laba pada suatu perusahaan besar maka 

manajemen memiliki peluang untuk mendapatkan bonus yang lebih besar. 

Sehingga dengan adanya motivasi tersebut pada pihak manajemen banyak 

melakukan manajemen laba untuk kepentingan pribadi. 

Selain itu terdapat hal penting lain didalam laporan keuangan yaitu data 

laba, data laba tersebut dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana kekuatan 

laba (earning power) sehingga investor atau seseorang yang memakai laporan 

keuangan dapat menginterprestasikan bagaimana efek untuk berinvestasi serta 

kredit. Namun dengan adanya hal tersebut menimbulkan perbedaan atara 

manajemen dengan pihak investor, masing – masing pihak memiliki kepentingan 

yang berbeda yang harus mereka capai sehingga timbulah pertanyaan mengenai 

laba yang dilaporkan. Pada kasus seperti ini manajemen lah yang memiliki 

tanggung jawab paling besar karena data laba tersebut merupakan ukuran kinerja 
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seorang manajemen sehingga karena hal tersebut manajemen melakukan tugasnya 

sesuai fungsi sebagai manajemen laba. 

Pada awal tahun 2019, Indonesia dihebohkan dengan kasus laporan 

keuangan PT Garuda Indonesia Tbk. tahun 2018. Seperti yang terdapat pada 

website www.cnnindonesia.com (2019) laporan keuangan tersebut menunjukkan 

bahwa ditahun 2018 PT Garuda Indonesia Tbk. berhasil membukukan laba bersih 

sebesar US$809 ribu, hal tersebut berbanding terbalik dengan laporan keuangan 

tahun 2017 dimana PT Garuda Indonesia Tbk. membukukan rugi sebesar US$216,8 

juta. Hasil penyelidikan menemukan bahwa perusahaan mengakui piutang PT 

Mahata sebesar US$238,94 juta sebagai pendapatan. Menurut Nasution (2019) hal 

tersebut menyebabkan laporan keuangan yang harusnya rugi menjadi untung 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik manajemen laba masih dilakukan 

oleh perusahaan besar dan listed di Bursa Efek Indonesia. Manajemen laba yang 

dilaksanakan baik yang sifanya konservatif ataupun ekstrim bisa menyesatkan para 

users nya sebab informasi yang ada tidak memperlihatkan kinerja keuangan 

perusahaannya yang asli (Anasta, 2015). 

Manajemen laba adalah kegiatan dari pihak manajemen untuk 

melaksanakan intervensi dalam penataan laporan keuangan untuk membuat laba 

tersebut besar atau kecil dengan memanipulasi nilai pada laporan keuangan serta 

tata cara ataupun prosedur akuntansi yang dipakai perusahaan. hal tersebut 

dilakukan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Upaya atau kegiatan 

yang dilakukan perusahaan tersebut bisa dikatakan tidak mencerminkan kinerja 

manajemen yang sebenarnya karena sudah dilakukannya rekayasa yang sesuai 

http://www.cnnindonesia.com/
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dengan kemauan pihak manajemen. Hal semacam ini disebut dengan agency 

problem (Sulistyanto, 2008). Perbedaan kepentingan antara pihak eksternal dan 

internal tersebut terjadilah beberapa konflik karena jika salah dalam mengambil 

keputusan maka akan bisa merugikan pihak-pihak yang bersangkutan. Salah satu 

contoh masalah yang terjadi ketika seorang manajemen ingin memperlihatkan 

kinerja perusahaan yang bagus dengan cara memperlihatkan laba yang sebesar 

mungkin kepada para pemegang saham atau pengguna laporan keuangan yang lain. 

Tetapi, pada saat bersamaan manajemen ingin menunjukan laba kena pajak yang 

kecil hal tersebut dilakukan agar perusahaan terhindar dari perencanaan pajak yang 

besar. Perusahaan menanggung pajak berupa seluruh biaya yang dapat mengurangi 

laba, kerena jika pajak tertangguh pada perusahaan tersebut besar maka laba yang 

akan didapatkan perusahaan tersebut semakin berkurang. Sehingga dengan adanya 

hal tersebut kecenderungan perusahaan untuk mengecilkan pajak dengan cara 

perencanaan pajak. (Hendrata et al., 2019). 

Perencanan pajak (tax planning) merupakan tindakan wajib pajak untuk 

bisa mengkontrol pajaknya dengan tujuan mendapatkan utang pajak sekecil 

mungkin, PPh atau pajak lainnya yang sekecil mungki dengan catatan cara yang 

dilakukan masih sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan. Oleh sebab itu, 

perencanaan pajak bisa dianggap tindakan yang sah sebab umumnya perpajakan 

diindonesia bersistem self-assessment. Dengan demikian secara tidak langsung 

pemerinta memperbolehkan masyarakat untuk mengatur pajak mereka masing- 

masing tetapi dengan ketentuan pajak yang ada di Indonesia. Perencanaan pajak 

sangan erat kaitannya dengan laporan laba pada perusahaan karena dengan adanya 
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laba yang besar yang menyebabkan beban pajak industri yang besar juga. Dengan 

adannya penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi 

seseorang melaksanakan perencanaan pajak makan makin tinggi juga indikasi 

terjadinya manajemen laba. Bermacam cara yang dilakukan perusahaan dalam 

melaksanakan perencanaan pajak, salah satu cara yang dilakukan manajemen 

adalah pembedahaan perusahaan (real earning manajemen). Berhubungan dengan 

manajemen laba, perbedaan antara akuntansi komersial dan dan akuntansi 

perpajakan menyebabkan timbulnya koreksi fiskal yaitu koreksi positif dan negatif. 

Koreksi positif menimbulkan aset pajak tangguhan dan pada pada koreksi negatif 

menimbulkan beban pajak tangguhan. (Djamaluddin, 2008). 

Aset pajak tangguhan adalah aset yang terbentuk akibat koreksi positif 

yang mengasilkan beban pajak yang terdapat pada akuntansi komersial lebih kecil 

dari pada akuntansi pajak (Pratiwi, 2017). Pemberian bonus pada manajemen 

apabila aset pajak tangguhan yang besar serta beban politis yang besar ini 

memotivasi pihak manajame untuk melakukan manajmen laba. Dengan kata lain 

makin besar jumlah aset pajak tangguhan terhadap perusahaan makan akan makin 

besar pula peluang manajemennya untuk melakukan manajemen laba (earning 

management). Dalam menyusun laporan keuangan di Indonesia menggunakan 

statement Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan peraturan perpajakan sebagai 

pedoman. Di dalam perpajakan terdapat fungsi budgeter, fungsi budgeter dapat 

dilakukan dengan perlakuan spesial dengan cara pemerintah ( Direktorat Jendral 

Pajak ) membedakan dengan ketentuan akuntansi pada PSAK. Perbedaan yang 

terjadi antara laporan perpajakan dengan laporan akuntansi terjadi karena keduanya 
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memiliki tujuan yang berbeda atau berlawanan. Laporan akuntansi memberikan 

kebebasan terhadap manajemen untuk melakukan prinsip dan estimasi akuntansi 

dengan ketentuan yang sudah ada di peraturan perpajakan. Makin tinggi keinginan 

manajemen melaksanakan manajemen laba maka kemungkinan perbedaan antara 

laba perpajakan dan laba akuntansi juga semakin besar. 

Beban pajak tangguhan adalah beban yang timbul karena terjadinya 

perbandingan temporer antara laba fiskal dan laba akuntansi. Perbedaan disini 

dimaksudkan adalah perbedaan yang terjadi akibat perbedaan tata cara pengakuan 

pemasukan, waktu dan yang terakhir perbedaan mengenai beban tertentu sesuai 

standar akuntansi dengan peraturan perpajakan (Antonius & Tampubolon, 2019). 

Perusahaan diperbolehkan untuk menggunakan kesempatan yang ada dilaporan 

keuangan untuk memanipulasi pada bagian aset pajak tangguhan dan beban pajak 

tangguhan. beban pajak tangguhan ini dapat mempengaruhi seorang manajemen 

untuk melakukan manajemen laba karena beban pajak tangguhan tersebut dapat 

mengurangi tingkatan laba pada laporan keuangan perusahaa jadi, jika nilai suatu 

beban pajak tangguhan besar maka hal tersebut dapat berdampak pada profitabilitas 

perusahaan untuk melaksanakan manajemen laba juga semakin besar. 

Berbagai penelitian tentang pengaruh perencanaan pajak terhadap 

manajemen laba. Salah satu peneliti yang sudah meneliti perencanaan pajak yaitu 

Fitriany (2016) pada penelitian yang dilakukannya menyebutkan bahwa 

perencanaan pajak serta aset pajak tangguhan memiliki pengaruh pada manajemen 

laba. Tidak hanya itu di penelitian yang sama Fitriany (2016) memaparkan bahwa 

makin bagus perencanaan pajak disuatu perusahaan sehingga makin besar juga 
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peluang untuk memanajemen laba. Tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilaksanakan Ningsih (2017) yang mengungkapkan dalam aset 

pajak tangguhan serta beban pajak tangguhannya tidak memiliki pengaruh pada 

manajemen laba tetapi untuk perencanaan pajak Ningsih (2017) juga menyatakan 

bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. Tetapi, hal 

tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditama & Purwaningsih 

(2014) dalam penelitian nya mengatakan bahwa perencanaan pajak tidak memiliki 

pengaruh pada manajemen laba. Penelitian tersebut dilakukan guna mengetahu dan 

mengujikan pengaruh perencanaan pajak, aset pajak tangguhan dan beban pajak 

tangguhan pada manajmen laba. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yaitu 

penelitan Timuriana & Muhamad (2015) dimana pada penelitian sebelumnya 

dilakukan pada sektor perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2010- 

2014 dan dalam penelitian ini dilaksanakan di perusahaan sektor Perusahaan Sektor 

Property and Real Estate yang terdata di BEI tahun 2018-2020. Pada penelitian ini 

penulis juga menambahkan variabel independen yaitu perencanaan pajak karena 

pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan dua variabel yakni aset pajak 

tangguhan serta beban pajak tangguhan. 

Alasan peneliti memilih perusahaan Property and Real Estate disebabkan 

karena pada sektor ini menjadi pemicu menguatnya gerak IHSG (Indeks Harga 

Saham Gabungan) pada pekan pertama januari 2019. Hal ini tentunya akan 

menambah minat investor untuk berinvestasi di sektor Property and Real Estate 

(Liputan.6, 2019). 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Perencanaan Pajak, Aset Pajak 

Tangguhan, dan Beban Pajak Tangguhan Terhadap Manajemen Laba (Studi 

Empiris Perusahaan Sektor Property and Real Estate yang Terdaftar di BEI”. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Mengacu pada latar belakang di atas, peneliti merumuskannya ke dalam 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018- 

2020. 

b. Apakah aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018- 

2020. 

c. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018- 

2020. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka dapat disusun tujuan 

penelitian tersebut adalah : 

a. Menguji secara empiris pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

pada perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar di BEI tahun 

2018-2020 

b. Menguji secara empiris pengaruh aset pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan sektor property and real estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2018-2020. 

c. Menguji secara empiris pengaruh beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap 

terhadap manajemen laba pada perusahaan sektor property and real estate yang 

terdaftar di BEI tahun 2018-2020. 

 
 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun secara praktis bagi semua kalangan yang membutuhkan, sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu secara teori bisa 

memperluas literature tentang perencanaan pajak, aset pajak tangguhan dan beban 

pajak tangguhan terhadap manajemen laba yang bisa dijadikan sebagai referensi 

penelitian selanjutnya guna melengkapi dan menyempurnakan keterbatasan dalam 

penelitian ini. 
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b. Manfaat Praktis 

 

Manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian yang dilakukan ini 

dapat memberikan masukan atau gambaran kepada para manajemen mengenai 

pentingnya kemampuan yang harus dimiliki manajemen dalam mengelolah laporan 

keuangan terutama pada bagian perbedaan temporer karena hal tersebut 

berhubungan langsung dengan laba akuntansi sehingga para investor dapat 

merespon positif terhadap laporan keuangan. Selain itu penelitian ini juga 

diharapkan dapat membantu para pemakain laporan keuangan untuk menetukan 

laporan keuangan yang bagaimana yang berkualitas dan handal sehingga para 

pemakaian laporan keuangan bisa ngambil langkah yang tepat dan terhindar dari 

informasi yang salah. 
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